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ABSTRAK 

 

ANALISIS HUBUNGAN PENJUALAN DAN HARGA POKOK 

PENJUALAN DENGAN LABA PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR 

SUBSEKTOR INDUSTRI MAKANAN DAN MINUMAN YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 

TAHUN 2020-2024 

 

Oleh: 

Yeyen Karisa Putri 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Penjualan dan 

Harga Pokok Penjualan (HPP) dengan Laba pada perusahaan manufaktur 

subsektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2020–2024. Data yang digunakan merupakan data sekunder 

yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang telah 

dipublikasikan di situs resmi BEI. Metode analisis yang digunakan adalah uji 

korelasi Spearman, mengingat data tidak berdistribusi normal berdasarkan hasil 

uji Shapiro-Wilk. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat 

dan positif antara Penjualan dengan Laba (ρ = 0,709; p < 0,001), serta hubungan 

yang kuat dan positif antara HPP dengan Laba (ρ = 0,642; p < 0,001). Seluruh 

hubungan yang ditemukan bersifat positif, yang berarti peningkatan pada variabel 

Penjualan dan HPP cenderung diikuti oleh peningkatan Laba. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Penjualan dan HPP memiliki 

keterkaitan erat dengan pembentukan Laba perusahaan. Temuan ini menegaskan 

pentingnya pengelolaan strategi penjualan dan efisiensi biaya produksi untuk 

meningkatkan profitabilitas perusahaan manufaktur di sektor makanan dan 

minuman. 

Kata kunci : Penjualan, Harga Pokok Penjualan, Laba, Perusahaan Manufaktur 
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MOTTO 

 

َّوَأَوفَقُواَّال ذِيهََّيتَلُْونََّكِتاَبَََّّإِن َّ َِ لةََ َّوَأقََامُواَّالص  ِِ يتًََّيزَْجُونََّتجَِارَةًََََّّّّا لل  ِِ اَّوَعَلَوَ اَّرَسَقْىَاهُمَّْسِزًّ مِم 

﴾٩٢َّلهََّْتبَُور﴿َّ َِ 
“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah (Al-Qur`ān), 

mendirikan salat, dan menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami anugerahkan 

kepadanya dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 

perdagangan yang tidak akan rugi.” 

(QS. Fatir: 29) 

 

"Berpegang pada ilmu, menjalankan ibadah, dan berbagi rezeki dengan ikhlas 

adalah kunci meraih keberkahan dalam setiap usaha dan perdagangan yang 

membawa keuntungan." 

(Yeyen Karisa Putri) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan manufaktur merupakan salah satu sektor penting dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi nasional, khususnya subsektor industri 

makanan dan minuman yang memiliki peran strategis dalam memenuhi 

kebutuhan pokok masyarakat. Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, 

perusahaan dituntut untuk dapat mengelola aspek penjualan dan biaya produksi 

secara efektif agar mampu menghasilkan laba yang optimal. 

Perusahaan manufaktur subsektor industri makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI saat ini menghadapi fenomena pertumbuhan yang kuat, 

adopsi teknologi dan inovasi produk, serta persaingan yang semakin dinamis. 

Subsektor ini tidak hanya memberikan kontribusi signifikan dengan Produk 

Domestik Bruto (PDB) nasional, tetapi juga menjadi salah satu sektor yang 

paling diminati oleh investor, baik domestik maupun internasional. Hal ini 

terlihat dari peningkatan jumlah perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam beberapa tahun terakhir.1 

Subsektor ini juga dianggap sebagai sektor yang relatif stabil karena 

kebutuhan masyarakat dengan makanan dan minuman bersifat esensial dan 

terus meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi dan perubahan gaya 

hidup. 

 

1 Abdul Haris Saepudin, “Pengaruh Rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas 

Terhadap Harga Saham pada Perusahaan Subsektor Makanan dan Minuman Di DEI,” Jurnal Ilmu 

manajemen Vol 10 (2022). 
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Di sisi lain, Kementerian Perindustrian mencatat bahwa pasca 

pandemi, industri mamin mampu tumbuh 5,82% pada triwulan III-2024, dan 

ada optimisme pertumbuhan bisa mencapai 6% pada 2025. Hal ini didukung 

oleh peningkatan permintaan pada momen besar seperti Lebaran dan Imlek 

serta performa bisnis beberapa perusahaan makanan dan minuman yang terus 

meningkat. 

Secara khusus di Indonesia, para pengusaha berupaya untuk menjaga 

keberlangsungan perusahaan, baik itu perusahaan kecil, menengah, maupun 

besar, dengan ikut serta dalam aktivitas pasar modal yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Pasar modal juga bermanfaat bagi para investor untuk 

mendapatkan keuntungan investasi dari saham yang mereka miliki di Bursa 

Efek Indonesia. Tujuan utama investor dalam menanamkan modal mereka 

adalah untuk memperoleh pendapatan atau tingkat pengembalian investasi, 

baik dalam bentuk pendapatan dividen maupun hasil penjualan saham yang 

mereka miliki (capital gain). 

Penjualan merupakan sumber utama pendapatan perusahaan. Semakin 

tinggi tingkat penjualan, maka semakin besar pula potensi laba yang dapat 

diperoleh. Namun, laba tidak hanya dipengaruhi oleh tingginya penjualan, 

tetapi juga oleh seberapa besar biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan 

barang, yang dalam hal ini disebut sebagai Harga Pokok Penjualan (HPP). 

HPP merupakan komponen biaya terbesar dalam laporan laba rugi yang 

mencerminkan total pengeluaran langsung dalam proses produksi. Dengan 
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demikian, kombinasi antara penjualan dan HPP akan sangat menentukan 

besar kecilnya laba yang dihasilkan perusahaan. 

Kondisi laba sebuah perusahaan merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan atau kegagalan perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. Laba 

adalah tujuan perusahaan, di mana dengan adanya laba, perusahaan bisa 

memperluas usahanya. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

adalah salah satu indikator dari kualitas manajemen dan operasional 

perusahaan. Berikut adalah perkembangan Laba Bersih perusahaan Makanan 

dan Minuman Tahun 2020-2024 : 

Tabel 1.1 

Perkembangan Laba Bersih perusahaan Makanan dan Minuman Tahun 

2020-2024 (dalam jutaan rupiah) 
 

No Kode 2020 2021 2022 2023 2024 

1 ADES 135,789 265,758 364,972 395,798 527,368 

2 AISA 1,204,972 8,771 -62,359 18,796 69,482 

3 BOBA 18,796 17,466 10,738 14,958 15,984 

4 BUDI 67,093 91,723 93,065 102,542 67,848 

5 CAMP 44,045 100,066 121,257 127,426 97,110 

6 CEKA 181,812 187,066 220,704 153,574 324,942 

7 CLEO 132,772 180,711 192,467 305,879 474,019 

8 COCO 2,738 8,532 6,621 -50,439 -52,561 

9 DLTA 123,465 187,992 230,065 199,611 142,367 

10 DMND 205,589 351,470 382,105 319,078 363,732 

11 ICBP 7,418,574 7,900,282 5,722,194 8,465,123 8,813,377 

12 FOOD -17,398 -14,658 -22,068 -20,380 -23,692 

13 GOOD 245,103 492,637 521,714 601,467 687,194 

14 HOKI 38,038 12,533 90,572 -3,370 -6,111 

15 IKAN -1,087 1,599 2,035 934 432 

16 INDF 8,752,066 11,203,585 9,192,569 11,493,733 13,077,496 

17 KEJU 121,000 144,700 117,370 80,342 146,880 

18 MLBI 285,617 665,850 924,906 1,066,467 1,142,246 

19 MYOR 2,098,168 1,211,052 1,970,064 3,244,872 3,067,667 

20 PANI 224 1,680 288,311 780,679 1,267,553 

21 PCAR -15,957 1,278 4,932 9,204 -348 

22 PSDN -52,304 -81,182 -25,834 143,397 -20,536 

23 PSGO 26,500 213,841 257,682 549,244 350,647 
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24 ROTI 168,610 281,340 432,247 333,300 362,195 

25 SKBM 5,415 29,707 86,635 2,306 - 83,447 

26 SKLT 42,520 84,524 74,865 78,089 119,048 

27 STTP 628,628 617,573 624,524 917,794 1,314,430 

28 TAYS 3,134 4,911 7,732 - 19,466 - 67,872 

29 TBLA 680,730 791,916 801,440 612,218 701,020 

30 ULTJ 1,109,666 1,276793 965,486 1,186,161 1,153,916 

Sumber : Bursa Efek Indonesia, diolah tahun 2025 

 

Berdasarkan data pada tabel 1.1 yang memuat perolehan laba 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2020 hingga 2024, terlihat adanya 

variasi kinerja laba yang cukup signifikan antar perusahaan selama periode 

tersebut. Terdapat lima perusahaan bertanda hijau yang menunjukkan tren 

peningkatan laba usaha secara konsisten setiap tahunnya dari 2020 hingga 

2024, yaitu perusahaan dengan kode saham ADES, CLEO, GOOD, MLBI, 

PANI. Kenaikan laba yang berkelanjutan ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan-perusahaan tersebut berhasil mempertahankan dan bahkan 

meningkatkan efisiensi operasional, memperluas pangsa pasar, dan mengelola 

biaya produksi dengan baik. Hal ini juga mencerminkan kemampuan adaptasi 

mereka dengan dinamika pasar, termasuk tantangan yang muncul selama 

pandemi Covid-19. 

Sebagian besar perusahaan lainnya yang bertanda kuning mengalami 

fluktuasi laba selama periode lima tahun tersebut. Perusahaan dengan kode 

seperti BOBA, BUDI, CAMP, CEKA, DLTA, DMND, ICBP, INDF, KEJU, 

MYOR, PSGO, ROTI, SKLT, STTP, TBLA, ULTJ menunjukkan pola laba 

yang tidak stabil, dengan kenaikan dan penurunan laba yang bergantian dari 
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tahun ke tahun. Fluktuasi ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara 

lain perubahan permintaan pasar, kenaikan harga bahan baku, gangguan rantai 

pasok, serta dampak kebijakan pembatasan sosial selama pandemi. Selain itu, 

faktor internal seperti strategi pemasaran, inovasi produk, dan efisiensi biaya 

juga memhubungani kestabilan laba. 

Dari 24 perusahaan yang mengalami fluktuasi laba, terdapat sembilan 

perusahaan bertanda merah yang mengalami kerugian dalam beberapa tahun 

selama periode 2020 hingga 2024. Perusahaan-perusahaan tersebut 

adalah AISA, COCO, FOOD, HOKI, IKAN, PCAR, PSDN, SKBM, TAYS. 

Kerugian yang dialami sebagian besar perusahaan ini umumnya disebabkan 

oleh tekanan biaya produksi yang tinggi, penurunan penjualan akibat pandemi, 

serta ketidakmampuan dalam mengelola biaya operasional secara efektif. 

Misalnya, PT FKS Food Sejahtera Tbk (kode AISA) mencatat kerugian besar 

pada tahun 2022 akibat kenaikan beban pokok penjualan dan biaya distribusi. 

Sementara itu, beberapa perusahaan lain juga menghadapi tantangan dalam 

mempertahankan daya saing di tengah persaingan pasar yang semakin ketat. 

Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa kinerja laba perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman di BEI selama 2020-2024 

sangat bervariasi, dengan beberapa perusahaan mencatat pertumbuhan laba 

yang stabil dan signifikan, sementara yang lain mengalami fluktuasi tajam 

bahkan kerugian. Hal ini menegaskan pentingnya manajemen yang adaptif, 

efisiensi biaya, inovasi produk, dan strategi pemasaran yang tepat untuk 

menghadapi tantangan pasar dan menjaga keberlanjutan bisnis di industri ini. 
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Persaingan yang ketat dalam dunia bisnis memaksa perusahaan untuk 

meraih keuntungan maksimal, yakni dengan meningkatkan penjualan yang 

dilakukan. Penjualan adalah sebuah metode yang terencana dan terorganisir 

untuk mengenal serta memahami pelanggan dengan sangat baik, sehingga 

produk atau layanan yang ditawarkan sesuai dengan keinginan konsumen. 

Bagi perusahaan manufaktur, keuntungan dapat diperoleh dari penjualan 

barang jadi yang merupakan hasil dari kegiatan produksi, yaitu dengan 

mengolah bahan baku menjadi barang jadi dan kemudian memasarkan produk 

tersebut kepada konsumen. Penjualan barang ini bisa dilakukan secara tunai 

atau kredit. 

Kegiatan penjualan adalah aktivitas utama dari perusahaan 

manufaktur; jika pendapatan yang mereka peroleh dari penjualan 

tinggi, perusahaan cenderung akan mendapatkan keuntungan, dan 

sebaliknya, jika terjadi sebaliknya, perusahaan cenderung akan mengalami 

kerugian. Tingginya tingkat penjualan tidak selalu berarti keuntungan yang 

besar, karena biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk memproduksi barang 

bisa jadi lebih tinggi daripada pendapatan yang diperoleh.2 Oleh karena 

itu, perusahaan harus mampu menghitung biaya yang dikeluarkan dalam 

proses produksi dibandingkan dengan pendapatan yang akan dihasilkan dari 

penjualan barang tersebut. Dengan demikian, perusahaan dapat memprediksi 

tingkat keuntungan yang dapat dihasilkan. Berikut adalah perkembangan 

penjualan perusahaan Makanan dan Minuman Tahun 2020-2024 : 

 

2 Basu Swatsha, Manajemen Penjualan (Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 2012), hal 15. 
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Tabel 1.2 

Perkembangan Penjualan perusahaan Makanan dan Minuman Tahun 2020- 

2024 (dalam jutaan rupiah) 
 

No Kode 2020 2021 2022 2023 2024 

1 ADES 673,364 935,075 1,290,992 1,525,445 1,956,431 

2 AISA 1,283,331 1,520,879 1,835,284 1,704,013 1,920,620 

3 BOBA 68,570 74,192 84,237 153,776 178,263 

4 BUDI 2,725,866 3,374,782 3,382,326 3,944,953 4,009,264 

5 CAMP 956,634 1,019,133 1,129,360 1,135,790 1,158,489 

6 CEKA 3,634,297 5,359,440 6,143,759 6,337,428 8,002,904 

7 CLEO 972,634 1,103,519 1,674,053 2,090,115 2,696,813 

8 COCO 171,048 224,437 289,795 171,060 161,089 

9 DLTA 546,336 681,205 778,744 736,838 646,763 

10 DMND 6,110,155 6,973,718 8,461,768 9,239,926 9,811,549 

11 ICBP 46,641,048 56,803,733 64,797,516 67,909,901 72,597,188 

12 FOOD 94,563 91,560 87,016 77,589 82,309 

13 GOOD 7,719,379 8,799,579 10,510,942 10,543,572 12,235,369 

14 HOKI 1,173,189 933,597 925,708 1,284,510 1,298,675 

15 IKAN 84,646 111,367 113,336 143,806 116,759 

16 INDF 81,731,469 99,345,618 110,830,272 111,703,611 115,786,525 

17 KEJU 961,217 1,042,307 1,044,368 1,019,669 1,264,335 

18 MLBI 1,985,009 2,473,681 3,114,907 3,322,282 3,383,969 

19 MYOR 24,476,953 27,904,558 30,669,405 31,485,008 36,072,949 

20 PANI 180,460 282,803 872,132 2,158,892 2,832,586 

21 PCAR 46,602 161,842 228,289 273,941 246,983 

22 PSDN 895,456 868,091 638,377 266,131 44,595 

23 PSGO 930,503 1,766,254 1,972,824 2,049,487 2,127,994, 

24 ROTI 3,212,034 3,287,623 3,935,182 3,820,532 3,932,169 

25 SKBM 3,165,530 3,847,887 3,802,296 2,839,561 2,269,370 

26 SKLT 1,253,700 1,356,846 1,539,310 1,794,345 2,293,274 

27 STTP 3,846,300 4,241,856 4,931,553 4,767,207 4,959,939 

28 TAYS 308,228 315,940 332,022 255,596 167,392 

29 TBLA 10,863,256 15,972,216 16,579,960 15,317,617 17,410,560 

30 ULTJ 5,967,362 6,616,642 7,656,252 8,302,741 8,874,202 

Sumber : Bursa Efek Indonesia, diolah tahun 2025 

 

Berdasarkan tabel 1.2, terlihat bahwa sejumlah perusahaan makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami dinamika 

penjualan yang beragam selama beberapa tahun terakhir. Secara khusus, 

terdapat 13 perusahaan yang mencatat penurunan penjualan pada beberapa 
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tahun terakhir, yaitu perusahaan dengan kode saham AISA, COCO, DLTA, 

FOOD, HOKI, IKAN, KEJU, PCAR, PSDN, ROTI, SKBM, STTP, TAYS. 

Penurunan penjualan ini mencerminkan tantangan yang dihadapi perusahaan 

dalam mempertahankan volume penjualan di tengah persaingan pasar yang 

ketat dan kondisi ekonomi yang fluktuatif. 

Namun, menariknya, terdapat lima perusahaan yang meskipun 

mengalami penurunan penjualan, tidak diikuti oleh penurunan laba, bahkan 

justru mencatat peningkatan laba yang signifikan. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa perusahaan-perusahaan tersebut berhasil meningkatkan efisiensi 

operasional, mengendalikan biaya, atau mengoptimalkan margin keuntungan 

sehingga laba tetap tumbuh meskipun penjualan menurun. 

Pertama, Perusahaan Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (kode AISA) 

mengalami penurunan penjualan sebesar 7,15% di tahun 2023. Meskipun 

demikian, laba perusahaan tersebut justru naik drastis sebesar 130,15%, dari 

kondisi sebelumnya yang mencatat kerugian sebesar -Rp 62.359 juta menjadi 

laba positif. 

Kedua, Perusahaan Buyung Poetra Sembada Tbk (kode BUDI) 

mengalami penurunan penjualan sebesar 0,85% pada 2022. Namun, laba 

perusahaan meningkat sangat signifikan sebesar 622,6% pada tahun 2022. 

Ketiga, Perusahaan Prasidha Aneka Siaga Tbk (kode PSDN) mencatat 

penurunan penjualan sebesar 58,35% pada tahun 2023, namun laba 

perusahaan justru naik sebesar 655,22%. 
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Keempat, Perusahaan Sekar Bumi Tbk (kode SKBM) mengalami 

penurunan penjualan sebesar 1,19% pada tahun 2022, namun laba perusahaan 

naik sebesar 191,6%. 

Kelima, Perusahaan Siantar Top Tbk (kode STTP) mencatat 

penurunan penjualan sebesar 3,33% pada tahun 2023, namun laba perusahaan 

meningkat sebesar 46,96%. 

Fenomena ini memperlihatkan bahwa penurunan penjualan tidak 

selalu berbanding lurus dengan penurunan laba. Perusahaan yang mampu 

mengelola biaya produksi, distribusi, dan operasional dengan efektif serta 

melakukan inovasi produk dan strategi pemasaran yang tepat dapat 

mempertahankan atau bahkan meningkatkan laba meskipun menghadapi 

tekanan penjualan. Oleh karena itu, fokus pada efisiensi dan pengelolaan biaya 

menjadi kunci penting dalam menjaga kinerja keuangan yang sehat di tengah 

dinamika pasar yang tidak menentu. 

Keuntungan juga bisa diprediksi melalui biaya barang yang dijual oleh 

sebuah perusahaan. Biaya barang yang dijual adalah total biaya produksi yang 

ditanggung dalam produk jadi yang telah dijual. Biaya barang yang dijual 

merupakan aset perusahaan yang hilang karena penjualan produk.3 Dalam 

sebuah perusahaan manufaktur, biaya barang yang diproduksi harus 

dihitung. Biaya barang yang tersedia untuk dijual dihitung dengan 

mempertimbangkan persediaan awal barang serta biaya barang yang 

dibeli. Jika biaya barang yang dijual lebih tinggi dibandingkan dengan biaya 

 

3 Mulyadi, “Akuntansi Biaya, Panduan Perhitungan Harga Pokok Produk,” Universitas Gajah 

Mada, 2014, hal 50. 



10 
 

 

 

 

 

 

barang yang dibeli, perusahaan akan mendapatkan keuntungan, dan 

sebaliknya, jika biaya barang yang dijual lebih rendah, perusahaan akan 

mengalami kerugian. Berikut adalah perkembangan harga pokok penjualan 

perusahaan Makanan dan Minuman Tahun 2020-2024 : 

Tabel 1.3 

Perkembangan Harga Pokok Penjualan perusahaan Makanan dan Minuman 

Tahun 2020-2024 (dalam jutaan rupiah) 
 

No Kode 2020 2021 2022 2023 2024 

1 ADES 330,799 435,507 620,240 714,509 950,220 

2 AISA 965,172 1,179,813 1,355,222 1,138,415 1,212,923 

3 BOBA 37,099 42,557 84,237 111,802 125,682 

4 BUDI 2,371,651 2,932,579 2,968,749 3,464,462 3,588,394 

5 CAMP 439,655 464,038 500,329 466,026 486,382 

6 CEKA 3,299,157 4,997,372 5,722,153 5,948,916 7,456,859 

7 CLEO 562,235 642,038 829,195 907,366 1,125,326 

8 COCO 143,396 186,111 233,269 157,836 152,035 

9 DLTA 179,156 204,614 235,763 224,064 197,801 

10 DMND 4,790,950 5,497,126 6,681,418 7,212,874 7,734,005 

11 ICBP 29,416,673 36,526,493 43,005,230 42,783,641 45,704,099 

12 FOOD 59,675 62,727 68,922 63,675 72,899 

13 GOOD 5,603,881 6,379,825 7,853,878 7,670,055 8,742,100 

14 HOKI 1,029,660 820,501 823,698 1,181,248 1,194,458 

15 IKAN 69,353 94,701 94,846 116,144 96,957 

16 INDF 54,979,425 66,881,557 76,858,272 75,653,142 75,649,996 

17 KEJU 667,265 705,320 748,863 756,669 890,588 

18 MLBI 1,044,783 1,111,984 1,191,216 1,302,154 1,288,566 

19 MYOR 17,177,830 20,981,574 23,829,982 23,077,230 27,770,649 

20 PANI 164,844 265,191 456,331 1,080,207 1,247,938 

21 PCAR 37,460 140,456 196,283 234,460 220,657 

22 PSDN 768,310 814,178 514,582 202,405 40,378 

23 PSGO 662,204 1,329,816 1,408,515 1,480,090 1,464,049 

24 ROTI 1,409,870 1,501,277 1,849,122 1,755,607 1,785,500 

25 SKBM 2,850,011 3,316,793 3,189,017 2,494,736 1,957,978 

26 SKLT 920,111 979,016 1,131,872 1,324,089 1,709,866 

27 STTP 2,776,101 3,209,530 3,901,792 3,331,181 3,399,584 

28 TAYS 232,587 241,026 245,183 186,994 134,204 

29 TBLA 8,239,389 12,832,503 13,105,237 12,396,300 14,408,758 

30 ULTJ 3,738,835 4,241,696 5,199,164 5,611,170 5,852,425 

Sumber : Bursa Efek Indonesia, diolah tahun 2025 
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Berdasarkan data yang tercantum dalam tabel 1.3, dapat dilihat bahwa 

harga pokok penjualan (HPP) setiap perusahaan mengalami dinamika yang 

berbeda selama periode 2021 hingga 2024. Secara keseluruhan, terdapat 19 

perusahaan yang mencatat penurunan HPP, dengan 18 perusahaan mengalami 

penurunan selama tahun 2022-2024 dan 1 perusahaan mengalami penurunan 

pada tahun 2021. Penurunan HPP ini pada umumnya diharapkan dapat 

meningkatkan laba perusahaan, namun kenyataannya tidak selalu demikian. 

Fenomena ini tidak dapat dilepaskan dari dampak pandemi Covid-19 

yang melanda Indonesia dan dunia sejak awal 2020. Pandemi telah mengubah 

secara drastis lanskap industri makanan dan minuman, baik dari sisi rantai 

pasok, permintaan pasar, hingga perilaku konsumen. Banyak perusahaan yang 

berupaya melakukan efisiensi biaya produksi untuk bertahan di tengah 

tekanan ekonomi, salah satunya dengan menurunkan HPP. Namun, penurunan 

HPP tidak selalu diiringi dengan peningkatan laba, karena pandemi juga 

menyebabkan penurunan daya beli masyarakat, gangguan distribusi, serta 

kenaikan biaya operasional lain seperti logistik dan kesehatan. 

Dari 19 perusahaan tersebut, terdapat delapan perusahaan yang 

mengalami penurunan HPP namun tidak diikuti oleh kenaikan laba, melainkan 

justru laba mereka juga mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa 

penurunan biaya produksi atau HPP tidak selalu berbanding lurus dengan 

peningkatan profitabilitas, karena faktor lain seperti penurunan penjualan, 

biaya operasional lain, atau kondisi pasar juga dapat memengaruhi laba. 

Contoh kasus perusahaan dengan penurunan HPP tapi laba turun: 
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Pertama, Perusahaan Wahana Interfood Nusantara Tbk (2023-2024) 

Pada tahun 2023, HPP turun signifikan sebesar 32,33% dan tahun 2024 turun 

lagi 3,68%. Namun, laba perusahaan justru menurun sebesar Rp57.060 pada 

2023 dan turun 4,21% pada 2024. 

Kedua, perusahan Delta Djakarta Tbk (2023-2024) HPP menurun 

4,96% di 2023 dan 11,72% di 2024, tetapi laba turun lebih tajam, yaitu 

13,23% pada 2023 dan 28,67% pada 2024. 

 

Ketiga, Perusahaan Buyung Poetra Sembada Tbk (2021) Penurunan 

HPP sebesar 20,31% tidak mampu mencegah penurunan laba yang sangat 

besar, yaitu sebesar 67,05% pada tahun yang sama. 

Keempat, Perusahaan Era Mandiri Cemerlang Tbk (2024) Meskipun 

HPP turun 16,52%, laba perusahaan justru turun tajam sebesar 53,77%, 

menunjukkan adanya beban lain yang sangat memhubungani profitabilitas. 

Kelima, Perusahaan Prima Cakrawala Abadi Tbk (2024) Penurunan 

HPP sebesar 5,89% tidak diikuti oleh kenaikan laba, laba turun sebesar 

Rp9.552. 

Keenam, Perusahaan Palma Serasih Tbk (2024) HPP turun tipis 

sebesar 1,08%, namun laba menurun cukup besar, yaitu 36,15%. 

Ketujuh, Perusahaan Sekar Bumi Tbk (2023-2024) Penurunan HPP 

sebesar 21,77% pada 2023 dan 21,51% pada 2024 tidak mampu mencegah 

penurunan laba yang sangat besar, yaitu 97,34% pada 2023 dan penurunan 

sebesar Rp85.753 pada 2024. 
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Kedelapan, Perusahaan Jaya Swarasa Agung Tbk (2023-2024) HPP 

turun 23,72% pada 2023 dan 28,24% pada 2024, namun laba perusahaan 

justru turun drastis, yaitu Rp27.732 pada 2023 dan turun sebesar 248,7% pada 

2024, yang menunjukkan kerugian sangat besar. 

Pelaksanaan penelitian ini merujuk pada beberapa penelitian yang 

dijadikan sebagai acuan penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Purwanto 

dan eko dengan judul Pengaruh Penjualan, Harga pokok penjualan, Pajak Dan 

Biaya Keuangan Dengan Laba Rugi diperoleh hasil bahwa penjualan, beban 

penjualan, pajak, dan biaya keuangan secara simultan memiliki hubungan 

signifikan dengan laba (rugi).4 Kemudian penelitian yang dilakukan oleh 

Priadi, Joko dan Wardana dengan judul Pengaruh Penjualan Dan Harga Pokok 

Penjualan Dengan Laba Bersih diperoleh hasil bahwa harga pokok penjualan 

dalam pengujian parsial memiliki hubungan negatif dengan laba bersih.5 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh khuriyatul dan Hestu dengan judul 

Pengaruh Harga Pokok Penjualan Dengan Laba Kotor Pada Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Kosmetik Dan Keperluan Rumah Tangga Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2018 dengan hasil penelitian 

yang menyatakan bahwa harga pokok penjualan tidak berhubungan secara 

signifikan dengan laba.6 

 

4 Eko Purwanto, “Pengaruh Penjualan, Beban Pokok Penjualan, dan Beban Pajak 

Penghasilan terhadap Laba Bersih (Studi Kasus Perusahaan Di BEI Sektor Industri Makanan dan 

Minuman Periode 2014-2019)” In search, no. 01 (2021). 
5 Joko Priyadi dan Aditya Wisnu Wardana, “Pengaruh Penjualan dan Harga Pokok 

Penjualan Terhadap Laba Bersih,” Pjep: Perwira Journal Of Economi & Business, (2022). 
6 Khuriyatul Fikriyah dan Hestu Nugroho Warasto, “Pengaruh Penjualan dan Harga Pokok 

Penjualan terhadap Laba Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI Periode Tahun 

2018-2022,” Cakrawala: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Bisnis. 



14 
 

 

 

 

 

 

Berbeda dari peneliti terdahulu yang bersifat umum pada sektor 

manufaktur, keunikan penelitian ini secara khusus menyoroti subsektor 

industri makanan dan minuman yang memiliki karakteristik unik seperti 

ketahanan terhadap krisis, permintaan konsisten dan pola konsumsi yang 

dinamis. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk pengambilan 

keputusan strategis dalam pengelolaan efesiensi biaya produksi dan 

optimalisasi penjualan sebagai upaya meningkatkan laba perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan permasalahan yang melatarbelakangi 

penelitian ini tentang laba usaha perusahaan manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia dan merujuk pada penelitian penelitian terdahulu maka peneliti 

tertarik untuk menarik judul penelitian "Analisis Hubungan Penjualan dan 

Harga Pokok Penjualan Dengan Laba pada Perusahaan Manufaktur 

Subsektor Industri Makanan Dan Minuman yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Periode Tahun 2020-2024 .” 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan pola laba yang berubah-ubah 

meskipun terjadi peningkatan penjualan, seperti tercatat pada periode 

2014-2019 dimana kenaikan penjualan tidak selalu diikuti peningkatan 

laba secara proporsional. Fenomena ini perlu dikaji lebih dalam khususnya 

pada periode 2020-2024 yang mencakup masa pandemi COVID-19. 

2. Beberapa temuan menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara teori 

akuntansi dengan realitas lapangan, seperti kasus dimana penurunan 

penjualan justru diikuti kenaikan laba. 
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3. Meskipun secara teoritis HPP seharusnya berbanding terbalik dengan laba, 

beberapa penelitian menemukan bahwa penurunan HPP tidak selalu 

meningkatkan laba. 

 

C. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini hanya akan melibatkan perusahaan-perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, khususnya dalam subsektor industri 

makanan dan minuman, untuk memastikan relevansi data dan konteks 

industri. 

2. Analisis akan dibatasi pada periode tahun 2020 hingga 2024. 

3. Penelitian ini akan fokus pada dua variabel utama, yaitu penjualan (X1) 

dan harga pokok penjualan (X2), serta dampaknya dengan laba (Y). 

Variabel lain seperti biaya operasional atau faktor eksternal lainnya tidak 

akan dimasukkan dalam analisis ini. 

4. Penelitian ini akan bergantung pada ketersediaan data publik dari laporan 

keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas, 

penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana hubungan penjualan dengan laba perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek periode 

tahun 2020-2024? 
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2. Bagaimana hubungan harga pokok penjualan dengan laba perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek 

periode tahun 2020-2024? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah : 

 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana hubungan penjualan 

dengan laba perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di bursa efek tahun periode 2020-2024. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana hubungan harga 

pokok penjualan dengan laba perusahaan manufaktur subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek tahun periode 

2020-2024. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka manfaat yang 

diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

a. Manfaat Secara Teoritis 

 

Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan mengenai teori dibidang akuntansi dan dapat dijadikan 

acuan untuk melaksanakan penelitian berikutnya. 

b. Manfaat Secara Praktis 

 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi berbagai pihak diantaranya yaitu: 
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1) Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini memberikan wawasan bagi perusahaan 

dalam membuat keputusan strategis terkait harga pokok penjualan 

dan strategi penjualan untuk meningkatkan laba. Dengan 

memahami hubungan kedua variabel ini, manajer dapat 

merencanakan kebijakan yang lebih efektif. 

2) Bagi Peneliti 

 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sarana bagi peneliti 

dalam mengembangkan pengetahuan dan pola fikir berdasarkan 

ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan sehingga dapat 

diterapkan pada penelitian yang sedang dikaji. 

 

F. Penelitian Relevan 

Analisis mendalam mengenai kinerja keuangan perusahaan telah dikaji 

oleh beberapa peneliti terdahulu dengan menggunakan berbagai variabel dan 

memperoleh hasil yang berbeda. Oleh karena itu, peneliti memaparkan 

penelitian terdahulu yang relevan dengan topik yang sedang dikaji sehingga 

dapat dilihat persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang sedang dikaji oleh peneliti. Berikut beberapa penelitian yang 

menjadi rujukan dalam penelitian ini: 
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Tabel 1.4 

Penelitian Relevan 
 

No Nama Hasil Persamaan Perbedaan 

1 Suci Tri 

Wahyuni, 

Debbie 

Christine, 
“Pengaruh 

Penjualan dan 

Beban Pokok 

Penjualan 

Dengan Laba 

Bersih: (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Sektor Industri 

Dasar & Kimia 

yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 2018- 

2021),” 

Hasil penelitian 

ini 

menunjukkan 

bahwa secara 

parsial 

penjualan dan 

harga pokok 

penjualan 

berhubungan 

dengan laba 

bersih, dan 

secara simultan 

penjualan dan 

harga pokok 

penjualan 

berhubungan 

signifikan 

dengan laba 

bersih sebesar 
62,1488%.7 

1) Menggunaka 

n pendekatan 

kuantitatif 

2) Menggunaka 

n data 

skunder 

1) Berbeda sektor 

antara sektor 

makanan dan 

minuman dan sektor 

dasar dan kimia. 

2) Perbedaan pada 

periode tahun 

penelitian 

2 Septi Fitria 

Darmawan 

dan Raden 

Oky 

Setianegara, 
Septi Fitria 

Darmawan, 

“Pengaruh 

Penjualan Dan 

Biaya Produksi 

Dengan Laba 

Pada 

Perusahaan Sub 

Sektor 

Makanan Dan 

Minuman Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa 

Penjualan 

secara parsial 

berhubungan 

positif dan 

signifikan 

dengan Laba 

Perusahaan dan 

Biaya Produksi 

secara parsial 

tidak 

berhubungan 

positif dengan 

Laba 

Perusahaan. 

1) Menggunaka 

n 

pendekatan 

kuantitatif. 

2) Persamaan 

variabel 

penjualan. 

1) Perbedaannya 

terletak pada 

variabel bebas kedua 

yaitu biaya produksi. 

2) serta periode tahun 

penelitian. 

 

7 Suci Tri Wahyuni dan Debbie Christine, “Pengaruh Penjualan dan Beban Pokok 

Penjualan Terhadap Laba Bersih: (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri 

Dasar & Kimia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2021),” Owner 7, no. 2 (1 

April 2023): 1553–68. 
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 Periode 2017- 

2020,” 
Besarnya 

hubungan 

penjualan dan 

biaya produksi 

dengan laba 

adalah 47,2% 

dan sisanya 

52,8% (100%- 

47,2%) adalah 

variabel yang 
tidak diteliti.8 

  

3 Maulidin 

Alfadil dan 

Neneng Yanti 

Andriani, 
“Pengaruh 

Penjualan Dan 

Harga Pokok 

Penjualan 

Dengan Laba 

Kotor Pada PT 

Hanjaya 

Mandala 

Sampoerna,Tbk 

(Yang Terdapat 

Di Bursa Efek 

Indonesia 

Periode Tahun 

2014-2022),” 

Hasil penelitian 

ini adalah 

bahwa 

Penjualan 

memiliki 

dampak positif 

yang signifikan 

dengan Laba 

Kotor, 

sedangkan 

Harga Pokok 

Penjualan, 

meskipun 

memiliki 

hubungan kuat, 

menunjukkan 

dampak negatif 

yang signifikan. 

Penelitian ini 

menyarankan 

perusahaan 

untuk fokus 

pada strategi 

pemasaran dan 

efisiensi 

operasional 

untuk 

meningkatkan 
laba kotor 

1) Menggunaka 

n 

pendekatan 

kuantitatif. 

2) Persamaan 

variabel 

antara 

penjualan 

dan harga 

pokok 

penjualan. 

1) Hanya meneliti satu 

perusahaan 

sedangkan peneliti 

ini menggunakan 30 

Perusahaan 

2) Perbedaan lainya 

terletak pada 

variabel terikat yaitu 

laba kotor 

sedangkan peneliti 

ini menggunakan 

laba bersih 

3) Perbedaan periode 

tahun 

 

 

 

 

8 Septi Fitria Darmawan, “Pengaruh Penjualan Dan Biaya Produksi Terhadap Laba Pada 

Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 

2017-202,” Festival Riset Ilmiah Manajemen dan Akuntansi, no. 6 (2023). 
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  secara 

keseluruhan.9 

  

4 Adelia 

Putriawan, 
“Pengaruh 

Harga Pokok 

Penjualan dan 

Volume 

Penjualan 

dengan Laba 

Kotor pada PT. 
Indofood 

Sukses 

Makmur, Tbk 

Periode 2012- 

2021,” 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa ada 

hubungan 

positif dan 

signifikan 

secara parsial 

variabel harga 

pokok 

penjualan 

dengan laba 

kotor yang 

ditunjukkan 

dengan 

koefisiaen 

regresi sebesar 

0,409, dan nilai 

signifikan uji t 

sebesar 0,000 

yang berarti 

lebih kecil dari 

0,05 atau α = 

5%. Sedangkan 

untuk variabel 

volume 

penjualan nilai 

signifikansi 

sebesar 0,858 

yang berarti 

lebih besar dari 

0,005 sehingga 

dapat 

disimpulkan 

bahwa Volume 

Penjualan tidak 

mempunyai 

hubungan yang 

signifikan 
secara parsial 

1) Menggunaka 

n 

pendekatan 

kuantitatif 

2) Persamaan 

variabel 

antara 

penjualan 

dan harga 

pokok 

penjualan 

1) Hanya meneliti satu 

perusahaan 

sedangkan peneliti 

ini menggunakan 30 

Perusahaan 

2) Perbedaan lainya 

terletak pada 

variabel terikat yaitu 

laba kotor 

sedangkan peneliti 

ini menggunakan 

laba bersih 

3) Dan perbedaannya 

terletak pada periode 

tahun penelitian 

 

9 Maulidin Alfadil dan Neneng Yanti Andriani, “Pengaruh Penjualan Dan Harga Pokok 

Penjualan Terhadap Laba Kotor Pada PT Hanjaya Mandala Sampoerna,Tbk (Yang Terdapat Di 

Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2014-2022),” Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu, e-ISSN : 

2988-5760 2 (Agustus 2024): 24–28. 
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  dengan laba 

kotor, maka Ho 

diterima dan Ha 
ditolak.10 

  

5 Khuriyatul 

Fikriyah dan 

Hestu 

Nugroho 

Warasto, 
“Pengaruh 

Penjualan dan 

Harga Pokok 

Penjualan 

dengan Laba 

Perusahaan 

Makanan dan 

Minuman yang 

Terdaftar di 

BEI Periode 

Tahun 2018- 

2022.” 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa uji F 

simultan yang 

terdiri atas 

penjualan dan 

harga pokok 

penjualan 

secara bersama- 

sama (simultan) 

berhubungan 

signifikan 

dengan laba. 

Lalu 

berdasarkan uji 

t parsial 

menunjukkan 

penjualan 

berhubungan 

signifikan 

dengan laba dan 

harga pokok 

penjualan 

berhubungan 

signifikan 

dengan laba.11 

1) Menggunaka 

n 

pendekatan 

kuantitatif. 

2) Persamaan 

variabel 

antara 

penjualan 

dan harga 

pokok 

penjualan. 

3) Menggunaka 

n subsector 

yang sama 

yaitu sub 

makanan 

dan 

minuman. 

1) Perbedaannya 

terletak pada 

periode tahun 

penelitiaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 Adelia Putriawan, “Pengaruh Harga Pokok Penjualan dan Volume Penjualan terhadap 

Laba Kotor pada PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk Periode 2012-2021,” Arus Jurnal Sosial dan 

Humaniora 3, no. 3 (13 Desember 2023): 23–27. 
11 Khuriyatul Fikriyah dan Hestu Nugroho Warasto, “Pengaruh Penjualan dan Harga Pokok 

Penjualan terhadap Laba Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI Periode Tahun 

2018-2022,” Cakrawala : Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Bisnis 1 (September 2024). 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Laba 

1. Pengertian Laba Usaha 

Setiap perusahaan pasti menginginkan memproleh laba yang 

maksimal atas usaha yang dikelolanya sehingga perusahaan dapat terus 

maju dan berkembang serta kegiatan operasional perusahaan dapat 

berjalan dengan lancar. 

Laba adalah sebagai berikut: Laba (earnings) atau laba bersih (net 

income) mengindikasikan profitabilitas perusahaan. Laba mencerminkan 

pengembalian kepada pemegang ekuitas untuk periode bersangkutan, 

sementara pos-pos dalam laporan merinci bagaimana laba didapat.1 

Laba adalah pengambilan atas investasi kepada pemilik. Hal ini 

mengukur nilai yang dapat diberikan oleh entitas kepada investor dan 

entitas masih memiliki kekayaan yang sama dengan posisi awalnya.2 

Laba bersih merupakan keuntungan yang didapat setelah dikurangi 

harga pokok dan berbagai pajak/beban, maka tinggi rendahnya laba bersih 

dipengaruhi oleh tinggi rendahnya penjualan dan beban.Penjualan 

merupakan suatu kegiatan yang terpadu untuk mengembangkan 

rencanarencana strategis yang diarahkan pada usaha pemuasan kebutuhan 

dan keinginan pembeli, guna mendapatkan penjualan yang menghasilkan 

laba. 
 

1 K. R. Subramanyam, Financial Statement Analysis, Eleventh edition (New York, NY: 

McGraw Hill Education, 2014), hal 113. 
2 J Stice dan F Skousen, Intermediate Accounting (Cengage Learning, 2009), hal 51. 
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laba 

adalah kelebihan pendapatan di atas biaya sebagai imbalan menghasilkan 

barang dan jasa selama satu periode akuntansi. 

Terdapat dua faktor penentu laba yaitu pendapatan dan beban 

(biaya). 

a. Pendapatan 

 

Pendapatan adalah sumber penghasilan seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dan sangat penting. Istilah lain 

pendapatan adalah kenaikan kotor dalam asset atau penurunan dalam 

lialibilitas atau gabungan dari keduanya selama periode yang dipilih 

oleh pernyataan pendapatan yang berakibat dari investasi yang halal, 

keuntungan, seperti manajemen rekening investasi terbatas.3 

Apabila pendapatan lebih besar dari pada beban maka akan 

diperoleh laba. Sehingga jika pendapatan setiap tahunnya semakin 

meningkat sementara beban operasionalnya turun maka secara otomatis 

akan diiringi oleh kenaikan laba. Pendapatan yang ada merujuk pada 

penjualan sebagai pendapatan utama perusahaan.4 

b. Beban (biaya) 

 

Biaya adalah harga perolehan yang dikorbankan atau yang 

digunakan dalam rangka memperoleh penghasilan (revenue) dan akan 

di pakai sebagai pengurang penghasilan. Menurut Mulyadi dalam arti 

3 Fauzi Dwi Putra, “Pengaruh Volume Penjualan Dan Biaya Produksi Kalung Terhadap 

Laba Pada Hidayah Shop Kuta-Badung,” Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha 9, no. 2 (2019). 
4 Eko Purwanto, “Pengaruh Volume Penjualan, Biaya Produksi, Dan Pajak Penghasilan 

Terhadap Laba Bersih Di Bursa Efek Indonesia,” IQTISHADUNA: Jurnal Ilmiah Ekonomi Kita 

10, no. 2 (2021). 
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luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis, yang di ukur dalam 

satuan uang, yang terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

2. Jenis-jenis Laba 

Salah satunya ukuran dari keberhasilan suatu perusahaan adalah 

mencari perolehan laba, karena laba pada dasarnya hanya sebagai ukuran 

efesiensi suatu perusahaan. jenis-jenis laba adalah sebagai berikut: 

a. Laba Kotor (Bruto profit) Laba kotor adalah selisih antara total 

penjualan dengan harga pokok penjualan. Dirumuskan menjadi sebagai 

berikut: 

Laba kotor = Total Penjualan - Harga pokok penjualan 

b. Laba Bersih (Net profit) Laba bersih merupakan selisih antara laba 

kotor dengan biaya-biaya. Dirumuskan menjadi sebagai berikut: 

Laba bersih = Laba Kotor – Biaya 

c. Laba Operasi Laba operasi adalah keseluruhan laba yang dihasilkan 

dengan cara mengurangkan laba kotor dengan beban operasi. 

Dirumuskan menjadi sebagai berikut: 

Laba operasi = Laba Kotor - Beban Operasi.5 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Mulyadi, Akuntansi Biaya, Panduan Perhitungan Harga Pokok Produk, Universitas Gajah 

Mada (2014), hal 44. 
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3. Faktor yang memhubungani laba 

Terdapat komponen-komponen yang memhubungani laba sebagai 

berikut: 

a. Biaya 

Biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk atau 

jasa akan memhubungani harga jual produk yang bersangkutan. 

b. Harga Jual 

 

Harga jual produk atau jasa akan memhubungani besarnya volume 

penjualan produk atau jasa yang bersangkutan. 

c. Volume Penjualan Dan Produksi 

Besarnya volume penjualan berhubungan dengan volume produksi 

produk atau jasa tersebut, selanjutnya volume produksi akan 

memhubungani besar kecilnya biaya produksi.6 

 

B. Penjualan 

 

1. Pengertian Penjualan 

Penjualan merupakan total jumlah yang dibebankan kepada 

pelanggan atas barang dagangan yang dijual perusahaan, baik meliputi 

penjualan tunai maupun penjualan secara kredit. Penjualan merupakan 

sumber pendapatan terpenting dari penghasilan, biasanya selalu di baris 

pertama pada laporan laba rugi. Penjualan ini merupakan sumber utama 

 

 

 

 

 

6 Lubis, A.I, Akuntansi Keprilakuan (Jakarta: Salemba Empat, 2009), hal 10. 
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uang yang diterima oleh perusahaan dari barang yang dijual atau jasa 

yang disewakan oleh konsumen.7 

Penjualan adalah proses sosial terkelola di mana individu atau 

kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan, membuat 

menyediakan dan bertukar produk dengan pihak lain. Penjualan biasanya 

juga terkait dengan penjualan, yaitu total penjualan yang diperoleh dari 

barang yang diperdagangkan.8 

Volume penjualan merupakan hasil akhir yang dicapai perusahaan 

dari hasil penjualan produk yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. 

Volume penjualan tidak memisahkan secara tunai maupun kredit tetapi 

dihitung secara keseluruhan dari total yang dicapai. Seandainya volume 

penjualan meningkat dan biaya distribusi menurun maka tingkat 

pencapaian laba perusahaan meningkat tetapi sebaliknya bila volume 

penjualan menurun maka pencapaian laba perusahaan juga menurun. 

Dari beberapa definisi diatas peneliti menyimpulkan bahwa 

penjualan merupakan suatu peranan yang sangat penting bagi perusahaan 

agar produk yang dihasilkan dapat terjual kepada konsumendan dapat 

memberikan keuntungan yang sebesar-besarnya pada perusahaan. Rumus 

yang digunakan untuk menghitung penjualan sebagai berikut: 

Penjualan = Penjualan – (retur penjualan + potongan Penjualan)9 
 

 

 

 

7 Hery, Teori Akuntansi Suatu Pengantar (Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas 

Indonesia, 2013), hal 36. 
8 Sopiah, Etta Mamang Sangadji, Salesmanship (Kepenjualan) (Bumi Aksara, 2022), hal 7. 
9 Mulyadi, “Akuntansi Biaya, Panduan Perhitungan Harga Pokok Produk,” hal 36. 
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2. Tujuan Penjualan 

Dalam suatu perusahaan kegiatan penjualan adalah kegiatan yang 

penting, karena adanya kegiatan penjualan tersebut maka akan terbentuk 

laba yang dapat menjamin kelangsungan hidup Perusahaan.10 

Suatu perusahaan mempunyai tiga tujuan dalam penjualan, yaitu: 

 

a. Mencapi volume penjualan 

 

b. Mendapatkan laba tertentu 

 

c. Menunjang pertumbuhan Perusahaan 

 

3. Jenis-jenis dan Faktor yang Mempengaruhi Penjualan 

Dalam hal ini, penjualan dapat dikelompokan sebagai berikut : 

a. Penjualan secara tunai adalah penjualan yang direalisasikan dengan 

penerimaan kas. 

b. Penjualan secara kredit adalah penjualan yang direalisasikan dengan 

timbulnya tagihan atau piutang kepada pihak pembeli. 

Aktivitas penjualan banyak dipengaruhi oleh faktor yang dapat 

meningkatkan aktivitas perusahaan, oleh karena itu manajer penjualan 

perlu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan. Faktor- 

faktor yang mempengaruhi penjualan sebagai berikut : 

a. Kondisi dan Kemampuan Penjual 

 

Kondisi dan kemampuan terdiri dari pemahaman atas beberapa 

masalah penting yang berkaitan dengan produk yang dijual, jumlah 

dan sifat dari tenaga penjual adalah: 

 

10 Basu Swatsha, Manajemen Penjualan (Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 2012), hal 20. 
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1) Jenis dan karakteristik barang atau jasa yang ditawarkan 

2) Harga produk atau jasa 

3) Syarat penjualan, seperti: pembayaran, pengiriman 

b. Kondisi Pasar 

Pasar mempengaruhi kegiatan dalam transaksi penjualan baik 

sebagai kelompok pembeli atau penjual. Kondisi pasar dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yakni : jenis pasar, kelompok pembeli, daya beli, 

frekuensi pembelian serta keinginan dan kebutuhannya. 

c. Modal 

 

Modal atau dana sangat diperlukan dalam rangka untuk 

mengangkut barang dagangan ditempatkan atau untuk membesar 

usahanya. Modal perusahaan dalam penjelasan ini adalah modal kerja 

perusahaan yang digunakan untuk mencapai target penjualan yang 

dianggarkan, misalnya dalam menyelenggarakan stok produk dan 

dalam melaksanaan kegiatan penjualan memerlukan usaha seperti alat 

transportasi, tempat untuk menjual, usaha promosi dan sebagainya. 

d. Kondisi Organisasi Perusahaan 

 

Pada perusahan yang besar, biasanya masalah penjualan ini 

ditangani oleh bagian tersendiri, yaitu bagian penjualan yang dipegang 

oleh orang-orang yang ahli dibidang penjualan. 

e. Faktor-faktor lain 

 

Faktor-faktor lain seperti periklanan, peragaan, kampanye, dan 

pemberian hadiah sering mempengaruhi penjualan karena diharapkan 
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11 Soemarso S.R, Akuntansi Suatu Pengantar, hal 160-161. 

 

 

 

 

 

 

dengan adanya faktor-faktor tersebut pembeli akan kembali membeli 

lagi barang yang sama. 

 

C. Harga Pokok penjualan 

 

1. Pengertian Harga Pokok Penjualan 

Bagi sebuah perusahaan dagang, penghitungan dan penyusunan 

beban pokok adalah suatu hal yang penting. Pengertian harga pokok 

penjualan sendiri, menurut prinsip akuntansi indonesia dapat dijelaskan 

sebagai jumlah pengeluaran dan beban yang diperkenankan, baik secara 

langsung maupun tidak langsung untuk menghasilkan barang atau jasa di 

dalam kondisi dan tempat di mana barang itu dapat dijual atau digunakan. 

Harga pokok penjualan (cost of goods sold) adalah harga beli 

(perolehan) dari barang yang dijual. Dalam sebuah perusahaan dagang 

harga pokok penjualan dicari dengan: persediaan barang dagang pada 

awal periode ditambah pembelian bersih selama periode dikurangi 

persediaan barang dagang pada akhir periode. Rumus yang digunakan 

untuk menghitung penjualan sebagai berikut:11 

 

HPP = Persediaan Awal Barang Jadi + Pembelian Bersih – 

Persediaan Barang Akhir 

Bagian penting dalam laporan keuangan adalah laporan laba rugi 

(income statement) yang memuat laporan tentang penjualan yang telah 
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12 Wiwik Lestari & Dhyka Bagus Pernama, Akuntansi Biaya, hal 30. 

 

 

 

 

 

 

dilakukan dan dibandingkan dengan biaya pembuatan barang jadi tersebut 

atau diistilahkan harga pokok penjualan (Cost of good sold).12 

Dalam harga pokok penjualan kita dapat melihat informasi- 

informasi tentang persediaan yang kita miliki sebelumnya, pembelian 

bersih dan persediaan yang tersedia untuk dijual. Perusahaan yang telah 

berdiri tentunya ingin berkembang dan terus menjaga kelangsungan 

hidupnya, untuk itu pihak perlu membuat kebijakan yang mengacu pada 

terciptanya efisiensi dan efektivitas kerja. 

 

2. Manfaat Harga Pokok Penjualan 

Sekalipun penetapan harga pokok penjualan cukup sulit, namun 

perusahaan harus tetap menentukan. Dalam hal ini, produsen juga harus 

mengetahui besar pengorbanan yang dilakukan pada saat penjualan 

barangnya. Hal ini berguna untuk dasar penetapan harga penawaran di 

pasar, maupun untuk menetapkan pendapatan yang diperoleh dari 

penjualan. Dengan demikian dapat diketahui apakah penjualan 

menghasilkan laba atau tidak. Jadi tujuan dari kalkulasi harga pokok 

penjualan adalah untuk menetapkan laba penjualan, yaitu laba untuk 

setiap transaksi penjualan yang terdiri dari selisih yang menguntungkan 

antara harga jual dan harga pokok penjualan. 

Disamping itu, dengan diketahui harga pokok penjualan, produsen 

dapat mengetahui transaksi penjualan atau hubungan antara masing- 

masing  transaksi  tersebut  dapat  di  pertanggung  jawabkan  secara 
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ekonomis. Dengan kata lain, penetapan harga pokok penjualan penting 

untuk kebijakan harga. 

Harga pokok penjualan mempunyai manfaat dan tujuan untuk 

menetapkan harga di pasar penjualan dan menetapkan pendapat yang di 

peroleh pada penjualan. Kemudian tujuan harga pokok adalah untuk 

menentukan calon laba yang diinginkan. Dan mengukur estimasi laba 

yang diinginkan tersebut sebagai dasar untuk menentukan harga jual 

barang dagang.13 

Tujuan harga pokok penjualan yaitu sebagai tolak ukur untuk 

menentukan harga jual dan untuk mengetahui laba yang diinginkan 

perusahaan. Dengan demikian, apabila diketahui harga pokok penjualan 

suatu barang yang diproduksikan, maka penentuan harga pokok penjualan 

dapat pula ditentukan.14 

Demikian pula dengan diketahuinya harga pokok penjualan dalam 

suatu barang, maka untuk kepentingan pengendalian efisiensi dalam 

proses produksi dengan mudah dapat dilakukan pengontrolan dan 

pengawasan. Efisiensi yang dimaksud tersebut adalah penawaran prinsip- 

prinsip ekonomi dalam perusahaan, yaitu dengan pengorbanan yang 

seminimal akan mencapai hasil yang maksimal mungkin. Harga pokok 

penjualan merupakan metode yang digunakan perusahaan untuk 

menentukan beban pokok dari produk yang dijual oleh perusahaan 

dagang. 
 

13 Sudarsono, J, Pengantar Ekonomi Perusahaan, hal 88. 
14 Wiratna Sujarweni, Akuntansi Biaya Teori dan Penerapannya (Yogyakarta: Pustaka Baru 

Press, 2019), hal 53. 
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Harga pokok penjualan setidaknya memiliki dua manfaat 

diantaranya yaitu: sebagai patokan untuk menentukan harga jual dan 

untuk mengetahui laba yang diinginkan perusahaan. Harga jual yang lebih 

besar dari harga pokok penjualannya akan memperoleh laba, dan 

sebaliknya harga jual yang lebih rendah dari harga pokok penjualan akan 

mengalami kerugian. 

3. Unsur-unsur Harga Pokok Penjualan 

Harga pokok penjualan merupakan salah satu unsur atau elemen 

dari laporan laba rugi suatu perusahaan dagang. Apabila perusahaan akan 

menyusun laporan keuangan khususnya laporan laba rugi, maka harus 

dilakukan perhitungan harga pokok penjualan yang terjadi dalam periode 

berjalan. Ketepatan perhitungan harga pokok penjualan memhubungani 

keakuratan laba yang diraih perusahaan atau rugi yang ditanggung 

perusahaan. Mengingat pentingnya ketepatan dalam perhitungan harga 

pokok penjualan maka pada kesempatan ini dibahas tentang proses 

perhitungan harga pokok penjualan secara tepat. 

Tujuan setiap perusahaan adalah mencari laba. Laba perusahaan 

dagang diperoleh dari selisih antara hasil penjualan bersih dengan harga 

pokok penjualan setelah dikurangi dengan beban-beban operasi. 

Komponen harga pokok penjualan terdiri dari: 

 

a. Persediaan awal barang jadi yang tersedia pada awal tahun. Datanya 

diperoleh dari neraca akhir tahun sebelumnya. 
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15 Samryn, L, Auntansi Manajemen : Informasi Biaya untuk Mengendalikan Aktivitas 

Oprasi dan Investasi (Jakarta: Prenada Media, t.t.), hal 31. 

 

 

 

 

 

 

b. Pembelian bersih adalah pembelian barang dagangan yang akan dijual 

pada pelanggan, pembelian bersih merupakan salah satu komponen 

dalam harga pokok penjualan. 

Elemen-elemen dalam pembelian bersih terdiri dari: 

 

1) Pembelian adalah jumlah seluruh pembelian barang baik secara 

kredit maupun tunai selama periode. 

2) Biaya angkut pembelian adalah jumlah biaya angkutan untuk 

barang yang dibeli selama periode. 

3) Retur pembelian dan pengurangan harga adalah jumlah seluruh 

barang dikirimkan kembali kepada penjual maupun semua 

pengurangan harga yang diterima karena beda mutu atau cacat 

barang. 

4) Potongan pembelian adalah jumlah seluruh potongan yang diterima 

dari penjual atas pembayaran hutang yang masih dalam batas 

syarat memperoleh potongan. 

c. Persediaan akhir barang jadi yang tersisa pada akhir periode. Datanya 

diperoleh dari hasil perhitungan fisik barang yang ada digudang pada 

akhir tahun berjalan. Bagi perusahaan yang menggunakan metode 

perpetual dalam sistem akuntansi persediaannya, data seperti ini dapat 

diperoleh dari saldo akhir kartu persediaan.15 
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16 Maria Veronika Roesminingsih dkk., Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bayfa Cendekia 

Indonesia, 2024), hal : 225. 
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D. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir adalah bagian dari penelitian yang digunakan untuk 

menentukan alur dari penelitian tersebut. Kerangka berpikir ditentukan dengan 

maksud untuk reka pemecah masalah berdasarkan teori yang dikajinya. 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah variabel bebas (independen 

variabel) hubungan penjualan (X1) dan harga pokok penjualan (X2). 

Sedangkan untuk variabel terikat (dependent variabel) adalah Laba (Y). 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 
 

 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara dengan rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian dapat dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Hipotesis dikatakan jawaban sementara, karena jawaban 

yang diberikan baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data. Pada pengertian tersebut dimaksudkan bahwa 

hipotesis  tersebut  akan  diuji  kebenaranya  melalui  penelitian.16  Pada 

H 1 

H 2 
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administrasi Bisnis 9, no. 2 (10 Juli 2019): 28, https://doi.org/10.35797/jab.9.2.2019.23898.28-36. 

 

 

 

 

 

 

pemaparan teori yang dijelaskan di atas, hipotesis penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Hubungan Penjualan (X1) dengan Laba (Y) 

Penjualan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap laba 

perusahaan. Peningkatan volume penjualan akan meningkatkan 

pendapatan, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan laba 

profitabilitasnya. 

penjualan merupakan salah satu sumber utama pendapatan 

perusahaan. Ketika volume penjualan meningkat, pendapatan juga 

bertambah, yang pada akhirnya dapat meningkatkan laba perusahaan jika 

biaya tetap terkendali. Hal ini sejalan dengan pandangan Simangusong 

(2019), yang menyebutkan bahwa penjualan memiliki peran penting dalam 

menentukan laba Perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh sinaga 

(2019) menunjukkan bahwa peningkatan tingkat penjualan secara 

signifikan berhubungan positif dengan laba bersih pada PT Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk. Hal ini menegaskan bahwa penjualan merupakan 

variabel penting yang memengaruhi profitabilitas perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan minuman.17 Penelitian yang dilakukan oleh 

septiano (2023) ini menemukan bahwa penjualan memiliki hubungan 

positif dan signifikan dengan laba bersih pada perusahaan makanan dan 

minuman di BEI periode 2018-2022. Semakin tinggi volume penjualan, 

 

17 Mikha Novalina Sinaga, Frendy A. O. Pelleng, dan Joanne V. Mangindaan, “Analisis 

Tingkat Kebangkrutan Pada Perusahaan Asuransi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,”Jurnal 
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semakin besar pula potensi peningkatan laba bersih Perusahaan.18 

Penelitian yang dilakukan oleh Novita Aprilia dan Eko Wahjudi (2023) 

menunjukkan bahwa penjualan berhubungan signifikan dengan laba bersih 

perusahaan subsektor makanan dan minuman periode 2019-2021.19 

Penjualan menjadi faktor utama dalam meningkatkan profitabilitas 

perusahaan selama periode tersebut. 

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara penjualan dan laba 

pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Peningkatan volume atau nilai 

penjualan cenderung meningkatkan laba bersih perusahaan selama periode 

penelitian 2020-2024, asalkan biaya operasional dan produksi tetap 

terkendali. Hal ini menunjukkan bahwa strategi peningkatan penjualan 

dapat menjadi fokus utama untuk meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan dalam subsektor ini. Maka dalam penelitian tersebut, diajukan 

hipotesis penelitian sebagai berikut : 

H1 : Terdapat hubungan penjualan dengan laba pada perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. 

 

 

 

18 Rahmat Syahrul dan Renil Septiano, “Pengaruh Penjualan Dan Biaya Produksi Terhadap 

Laba Bersih Pada Perusahaan Sektor Pertanian Yang Terdaftar Pada Di Bursa Efek Tahun 2019- 

2022,” Jurnal Mutiara Ilmu Akuntansi 2, no. 1 (22 November 2023): 174–88. 
19 Novita Aprilia dan Eko Wahjudi, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Nilai 

Perusahaan dengan Variabel Moderasi Corporate Governance,” Jurnal Riset Akuntansi dan 

Keuangan, 2021. 
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2. Hubungan Harga Pokok Penjualan (X2) dengan Laba (Y) 

Harga pokok penjualan (HPP) adalah salah satu komponen utama 

biaya dalam laporan laba rugi. Ketika HPP meningkat, margin keuntungan 

cenderung menurun jika harga jual tetap, sehingga laba bersih perusahaan 

akan terdampak secara negatif. Penelitian yang dilakukan oleh An’nurah 

Sartika Dewi (2023) menunjukkan bahwa harga pokok penjualan 

berhubungan negatif dengan laba usaha pada perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2020. Peningkatan HPP menyebabkan penurunan laba usaha 

secara signifikan.20 Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi Nusi (2021) 

menunjukkan bahwa metode perhitungan biaya seperti full costing dapat 

memberikan informasi yang akurat tentang HPP dan dampaknya dengan 

laba bersih. Peningkatan efisiensi dalam pengelolaan HPP terbukti dapat 

meningkatkan profitabilitas perusahaan manufaktur.21 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan 

bahwa harga pokok penjualan memiliki hubungan negatif dengan laba 

pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Peningkatan HPP 

cenderung menekan margin keuntungan, sehingga berdampak pada 

penurunan laba bersih perusahaan. Oleh karena itu, pengelolaan biaya 

 

20 An’Nurah Sartika, “Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Medan Area 2023,” Universitas Medan Area, t.t. 
21 Pratiwi Nusi, Rio, Siti Pratiwi, “Analisis Perhitungan Laba Bersih melalui Harga Pokok 

Produksi dengan mengunakan Metode Full Costing di Pabrik Tahu Mekar Jaya,” Jurnal 

Mahasiswa Akuntansi Vol 1, no. No. 3 (Desember 2022). 
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produksi yang efisien menjadi strategi penting untuk meningkatkan 

profitabilitas perusahaan dalam subsektor ini. 

H2 : Terdapat hubungan harga pokok penjualan (HPP) dengan laba 

pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. 

Berikut adalah diagram alir yang menggambarkan hubungan penjualan, harga 

pokok penjualan (HPP) dengan laba. 

Diagram Alir 

Hubungan Penjualan dan Harga Pokok Penjualan dengan Laba 

 

Penjelasan diagram alir: 

1. Peningkatan penjualan : meningkatkan laba kotor jika HPP tetap atau 

menurun 

2. Penurunan penjualan : menurunkan laba kotor jika HPP tetap atau 

meninkat 

3. Peningkatan HPP : menurunkan laba kotor jika penjualan tetap 

4. Penurunan HPP : meningkatkan laba kotor jika penjualan tetap 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian mencangkup penjelasan dari bentuk, jenis, dan 

sifat penelitian. Tujuan dari rancangan penelitian yaitu sebagai petunjuk arah 

selama proses melakukan penelitian. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang sistematis, 

terencana dan terstruktur yang berlandaskan pada filsafat positif yang 

digunakan untuk meneliti populasi atau sampel. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan instrumen penelitian, dana nalisis data yang bersifat kuantitatif 

atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan.1 

Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data 

skunder. Data skunder adalah proses pengumpulan data yang mana telah 

diterbitkan oleh pihak lain biasanya berbentuk buku, jurnal, publikasi 

pemerintah tentang indikator ekonomi, data sensus, abstrak statistik, media, 

laporan tahunan perusahaan. Data skunder yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah buku, website, dan contoh penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

 

 

 

 

 

1Sandu Siyoto and Muhammad Ali, Dasar Metodologi Penelitian (Literasi Media 

Publishing, 2015), hal : 17-18. 
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B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan proses mendefinisikan variabel secara 

operasional dan didasarkan dengan karakteristik yang diamati guna 

mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian. Definisi operasional 

variabel merujuk pada kepustakaan umum namun peneliti wajib memasukan 

proses atau operasionalnya serta alat ukur yang akan digunakan untuk variabel 

yang akan ditelitinya.2 Dalam penelitian kuantitatif variabel dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu, variabel bebas (independent variabel) dan variabel terkait 

(dependent variabel). Adapun dua variabel penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Variabel bebas (independent variabel) 

Variabel bebas merupakan variabel yang memhubungani dan menjadi 

penyebab perubahan atau timbulnya variabel dependent (terikat). Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel bebas yaitu : 

a. penjualan (x1) 

 

Penjualan adalah puncak kegiatan Perusahaan dalam usaha untuk 

mencapai target yang diinginkan.3 

b. harga pokok penjualan (x2) 

 

Harga pokok penjualan (cost of good sold) merupakan akumulasi 

biaya produksi yang terserap dalam produk jadi yang sudah laku 

terjual. 

 

2 Febri Endra , Pengantar Metodologi Penelitian : (Statistika Praktis) (Zifatama Jawara, 

n.d., t.t.), 72. 
3 Hery, Teori Akuntansi Suatu Pengantar. 
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2. Variabel terikat (dependent variabel) 

Variabel terikat atau variabel dependen merupakan variabel yang 

dapat dihubungani karena adanya dampak dari variabel bebas, dan 

dilambangkan menggunkan huruf Y. Pada penelitian ini yang menjadi 

variabel terikatnya adalah laba bersih (Y).4 

Secara ringkas definisi operasional dan pengukuran variabel 

penelitian dapat ditunjukkan oleh: 

Tabel 3.1 

Definisi Oprasional Variabel 
 

Variabel Indikator 

Penjualan (X1) 
Penjualan = Penjualan – (Retur 

Penjualan + Potongan Penjualan) 

 

Harga Pokok 

Penjualan (X2) 

HPP = Persediaan Awal Barang Jadi + 

Pembelian Bersih – Persediaan Barang 

Akhir 

Laba Bersih (Y) Laba Bersih = Laba Kotor – Biaya 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Populasi 

populasi adalah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

untuk penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi sub industri makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia yaitu sebanyak 34 perusahaan sebagai berikut: 

 

 

4 Diana Widhi, Ip et al., Metodologi Penelitian (Cendekia Publisher, 2022), hal 81. 
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Tabel 3.2 

Daftar Populasi Penelitian 
 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ADES Akasha Wira International Tbk 

2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

3 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 

4 BOBA Formosa Ingredient Factory Tbk 

5 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 

6 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 

7 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

8 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 

9 COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk 

10 DLTA Delta Djakarta Tbk 

11 DMND Diamond Food Indonesia Tbk 

12 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

13 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 

14 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

15 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 

16 IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk 

17 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

18 KEJU Mulia Boga Raya Tbk 

19 MAXI Maxindo Karya Anugerah Tbk 

20 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 

21 MYOR Mayora Indah Tbk 

22 NAYZ Hassana Boga Sejahtera Tbk 

23 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 

24 PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk 

25 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 

26 PSGO Palma Serasih Tbk 

27 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 

28 ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 

29 SKBM Sekar Bumi Tbk 

30 SKLT Sekar Laut Tbk 

31 SOUL Hassana Boga Sejahtera Tbk 

32 STTP Siantar Top Tbk 

33 TAYS Jaya Swarasa Agung Tbk 

34 TBLA Tunas Baru LampungTbk 

Sumber : Bursa Efek Indonesia, diolah tahun 2025 
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2. Sampling 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik Purposive Sampling. Purposive Sampling 

merupakan metode penetapan responden untuk dijadikan sampel 

berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu.5 

Tabel 3.3 

Kriteria Penarikan Sampel 
 

No Keterangan Jumlah 

1 Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

34 

2 Perusahaan yang melaporkan data keuangan perusahaan 

pada rentang waktu tahun 2020 hingga 2024 

30 

Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian 30 

Total sampel penelitian (30 perusahaan x 5periode) 150 

Pada tabel 3.3 diatas dijelaskan kriteria penarikan sampel 

penelitian dilakukan berdasarkan kriteria perusahaan yang melakukan 

publikasi laporan keuangan perusahaan dari tahun 2020-2024. Dari total 

jumlah perusahaan yaitu 34 perusahaan peneliti memperoleh sampel 

sebanyak 30 (tiga puluh) perusahaan yang melakukan publikasi laporan 

keuangan ke Bursa Efek Indonesia pada rentang tahun 2020 hingga 2024. 

Dengan demikian jumlah sampel pada penelitian ini adalah 30 (tiga puluh) 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia. 

 

 

 

5 Siyoto and Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, hal : 64. 
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Tabel 3.4 

Daftar Sampel Penelitian 
 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ADES Akasha Wira International Tbk 

2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

3 BOBA Formosa Ingredient Factory Tbk 

4 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 

5 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 

6 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

7 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 

8 COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk 

9 DLTA Delta Djakarta Tbk 

10 DMND Diamond Food Indonesia Tbk 

11 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

12 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 

13 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 
 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 
 IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk 

16 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

17 KEJU Sariguna Primatirta Tbk 

18 MLBI Wahana Interfood Nusantara Tbk 

19 MYOR Mayora Indah Tbk 

20 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 

21 PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk 

22 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 

23 PSGO Palma Serasih Tbk 

24 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 

25 ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 

26 SKBM Sekar Bumi Tbk 

27 SKLT Sekar Laut Tbk 

28 STTP Siantar Top Tbk 

29 TAYS Jaya Swarasa Agung Tbk 

30 TBLA Tunas Baru LampungTbk 

Sumber : Bursa Efek Indonesia, diolah tahun 2025 

 

Tabel 3.4 menyajikan daftar sampel penelitian yang terdiri dari 30 

perusahaan manufaktur subsektor industri makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel ini mencakup berbagai 

perusahaan ternama seperti Akasha Wira International Tbk (ADES), Tiga 

Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA), Wahana Interfood Nusantara Tbk 
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(COCO), Delta Djakarta Tbk (DLTA), Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk (ICBP), Buyung Poetra Sembada Tbk (HOKI), serta Jaya Swarasa 

Agung Tbk (TAYS dan TBLA), dan lain-lain. 

Perlu dicatat bahwa data pada tabel ini bersifat temporer dan dapat 

berubah sesuai dengan perkembangan perusahaan, termasuk kemungkinan 

delisting, perubahan sektor, atau ketersediaan data terbaru. Oleh karena 

itu, penelitian ini tetap memperhatikan validitas dan reliabilitas data yang 

digunakan. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi 

yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Metode 

pengumpulan data tergantung pada tujuan penelitian. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Dokumentasi 

 

Metode pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambilan 

data dari dokumen-dokumen yang sudah ada. Dokumen-dokumen 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi sub industri 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

diperoleh melalui situs www.idx.co.id. 

b. Studi Pustaka 

Metode pengumpulan data dengan studi pustaka adalah pengumpulan 

data dan informasi dengan cara membaca dan menelaah buku, artikel, 

http://www.idx.co.id/
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jurnal dan referensi lainnya yang berkaitan dengan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini.6 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dapat diartikan sebagai proses menyusun data 

secara sistematis, mengorganisasikannya ke dalam pola, kategori, atau unit 

dasar tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti pengelompokan, klasifikasi, serta 

menganalisis hubungan, perbedaan, persamaan, antarbagian data. Adapun 

dalam praktiknya, peneliti mengatur data atau informasi yang terkumpul 

seperti dokumentasi dan studi pustaka. Teknik analisis dalam kegiatan 

penelitian kuantitatif menggunakan analisis statistik.7 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data berasal dari sampel 

yang terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas sebagai prasyarat 

pemenuhan apabila ingin menggunakan analisis statistik parametrik. Statistik 

parametrik digunakan ketika persyaratan asumsi kenormalan data harus 

terpenuhi yakni data berasal dari distribusi yang normal, sebaliknya jika tidak 

terpenuhi, maka analisis statistik yang digunakan adalah statistik 

nonparametrik. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode uji One- 

Sample Kolmogorov-Smirnov. Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov adalah 

uji yang digunakan untuk mengetahui distribusi data, apakah mengikuti 

distribusi normal, poisson, uniform atau exponential. Residual distribusi 

dikatakan normal jika nilai signifikansinya lebih dari 0,05 (Sig ≥ 0,05). 

 

 

6 Sugiyono, Metode Penelitian (kuantitatif, kualitatif dan R&D) (Bandung : Alfabetha, 

2013), hal 13. 
7 Febri Endra, Pengantar Metodologi Penelitian : (Statistika Praktis), hal 47. 
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Uji korelasi dilakukan untuk menguji hubungan antara kecemasan 

menghadapi tes dengan hasil belajar biologi. Penelitian ini menggunakan uji 

korelasi Spearman atau korelasi Rank Spearman. Korelasi Rank Spearman 

merupakan statistik nonparametrik atau disebut bebas distribusi yang 

digunakan sebagai ukuran kekuatan hubungan antara dua variabel. Korelasi 

Spearman tidak memerlukan pemenuhan asumsi dan dapat digunakan untuk 

variabel pada tingkat ordinal. Dengan demikian, uji korelasi Spearman juga 

digunakan sebagai alternatif pengujian hipotesis ketika saat pengujian 

prasyarat dengan uji normalitas tidak terdapat data yang berdistribusi normal.8 

Kriteria pengujian hipotesis yaitu apabila rshitung > rstabel, maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. Setelah itu, melihat tingkat kekuatan hubungan dari nilai 

koefisien korelasi yang diperoleh. Berikut ini adalah tabel interpretasi tingkat 

kekuatan koefisien korelasi yang disajikan pada Tabel. 

Tabel 3.5 

Interpretasi Tingkat Kekuatan Koefisien Korelasi 

 

Korelasi Koefesien Interpretasi 

0,00 – 0,10 Hubungan yang sangat lemah/diabaikan 

0,10 – 0,39 Hubungan yang rendah 

0,40 – 0,69 Hubungan yang sedang 

0,70 – 0,89 Hubungan yang kuat 

0,90 – 1,00 Hubungan yang sangat kuat 

 

 

 

 

 

 

 

8 Eddy Roflin dan Ferani Eva Zulvia, Kupas Tuntas Analisis Korelasi (Pekalongan: Nasya 

Expanding Management, 2021). hal 50 



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Subjek Penelitian 

Bursa Efek Indonesia dulu dikenal dengan Bursa Efek Jakarta, yang 

pertama kali dibuka pada tanggal 14 Desember 1912, dengan bantuan 

pemerintah kolonial Belanda. Didirikan di Batavia sebagai pusat 

pemerintahan belanda di Indonesia yang saat ini dikenal dengan Jakarta. 

Bursa Efek Jakarta dulu disebut call-efek. Sistem perdagangannya seperti 

lelang, dimana tiap efek berturut-turut diserukan pemipin “call”, kemudian 

para pialang masing-masing mengajukan permintaan beli atau penawaran 

jual sampai ditemukan kecocokan harga dan saat itulah transaksi terjadi. 

Pada saat itu terdiri dari 13 perantara pedagang efek (makelar). 

Bursa Efek Jakarta sempat tutup selama periode perang dunia 

pertama, kemudian dibuka kembali lagi pada tahun 1925. Selain bursa 

efek jakarta, pemerintah kolonial juga engoperasikan bursa parallel di 

Surabaya dan Semarang. Namun kegiatan bursa ini dihentikan lagi ketika 

terjadi pendudukan tentara Jepang di Batavia. 

Aktivitas di bursa ini terhenti dari tahun 1940 sampai 1951 di 

sebabkan perang dunia II yang kemudian di susul dengan perang 

kemerdekaan. Baru pada tahun 1952 dibuka kembali, dengan 

memperdagangkan saham dan obligasi yang diterbitkan oleh perusahaan- 

perusahaan Belanda di nasionalisasikan pada tahun 1958. 38 Meskipun 
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pasar terdahulu belum mati karena sampai tahun 1975 asih di temukan 

kurs resmi bursa efek yang dikelola bank Indonesia. 

Perkembangan Bursa Efek Indonesia dari Masa ke Masa : 

a. Pada bulan Desember 1912, pemerintah Hindia-Belanda mendirikan 

Bursa Efek Indonesia di Batavia. 

b. Selama Perang Dunia I pada tahun 1914-1918, Bursa Efek di Batavia 

ditutup. 

c. Antara tahun 1925 hingga 1942, Bursa Efek Jakarta dibuka kembali 

Bersama dengan Bursa Efek Semarang dan Surabaya. 

d. Pada awal tahun 1939, karena isu politik terkait Perang Dunia II, Bursa 

Efek Semarang dan Surabaya ditutup. 

e. Selama periode 1942-1952, Bursa Efek di Jakarta kembali ditutup 

sebagai dampak dari Perang Dunia II. 

f. Pada tahun 1956, dengan adanya Program Nasionalisasi Belanda, 

aktivitas di Bursa Efek menjadi semakin minim. 

g. Antara tahun 1956 hingga 1977, aktivitas perdagangan di Bursa Efek 

mengalami masa vakum. 

h. Pada tanggal 10 Agustus 1977, Presiden Soeharto secara resmi 

membuka kembali Bursa Efek yang dijalankan di bawah pengawasan 

BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal). Tanggal ini juga 

diperingati sebagai Hari Ulang Tahun Pasar Modal. Penghidupan 

kembali pasar modal ini ditandai dengan go public-nya PT. Semen 

Cibinong. 
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i. Selama periode 1977-1987, aktivitas perdagangan di Bursa Efek 

sangat rendah, dengan hanya 24 emiten yang tercatat hingga tahun 39 

1987. Masyarakat cenderung lebih memilih produk-produk perbankan 

daripada instrumen pasar modal. 

j. Pada tahun 1987, terjadi peningkatan aktivitas pasar modal dengan 

diperkenalkannya Paket Desember 1987 (PAKDES 87). PAKDES 87 

memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan penawaran 

umum dan mendorong investor asing untuk menanamkan modal di 

Indonesia. 

k. Antara tahun 1988 hingga 1990, diluncurkannya paket deregulasi 

dalam sektor perbankan dan pasar modal, membuka pintu bagi 

partisipasi asing di Bursa Efek. Hal ini mengakibatkan peningkatan 

aktivitas di pasar modal. 

l. Pada tanggal 2 Juni 1988, Bursa Efek Parallel (BPI) mulai beroperasi 

di bawah pengelolaan Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), 

dengan struktur organisasi yang terdiri dari broker dan dealer. 

m. Pada bulan Desember 1988, pemerintah menerbitkan paket kebijakan 

yang dikenal sebagai PAKDES 88, yang memberikan kemudahan bagi 

perusahaan untuk melaksanakan go public serta mengimplementasikan 

beberapa kebijakan lain yang mendukung pertumbuhan pasar modal. 

n. Pada tanggal 16 Juni 1989, Bursa Efek Surabaya (BES) resmi memulai 

operasinya di bawah pengelolaan PT. Bursa Efek Surabaya, sebuah 

perusahaan swasta yang terbatas. 



51 
 

 

 

 

 

 

o. Pada tanggal 13 Juli 1992, Bursa Efek Jakarta (BEJ) mengalami 

swastanisasi, sementara BAPEPAM berubah nama menjadi Badan 

Pengawas Pasar Modal. Hari ini diperingati sebagai Hari Ulang Tahun 

BEJ. 

p. Pada tanggal 22 Mei 1995, Bursa Efek Jakarta (BEJ) 

mengimplementasikan Sistem Otomasi Perdagangan dengan 

menggunakan sistem komputer yang dikenal sebagai JATS (Jakarta 

Automated Trading System). 

q. Pada tanggal 10 November 1995, pemerintah mengeluarkan 

UndangUndang No. 8 Tahun 1995 tentang pasar modal. Undang- 

undang ini mulai berlaku efektif pada bulan Januari 1996. 

r. Pada tahun 1995, Bursa Parallel Indonesia melakukan penggabungan 

dengan Bursa Efek Surabaya. 

s. Pada tahun 2000, penerapan sistem perdagangan tanpa dokumen fisik 

(Scripless trading) dimulai di pasar modal Indonesia. 

t. Pada tahun 2000, Bursa Efek Jakarta (BEJ) mulai menerapkan sistem 

perdagangan dari jarak jauh (Remote Trading). 

u. Pada tahun 2007, terjadi penggabungan antara Bursa Efek Surabaya 

(BES) dan Bursa Efek Jakarta (BEJ), yang kemudian berubah nama 

menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Hasil Penelitian 

Bagian ini menguraikan mengenai pengelolaan data berdasarkan 

data yang diperoleh terdapat 30 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia selama tiga tahun berturut-turut, dari tahun 2020-2024. Sebelum 

dilakukan analisis hubungan antar variabel, terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas data untuk memastikan metode statistik yang digunakan sesuai 

dengan karakteristik data. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan dua metode, yaitu: 

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dan Shapiro-Wilk Test 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data hasil Olahan SPSS 29, 2025 

 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa angka 

signifikansi atau Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0,01 

yang mana nilai ini lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan data 

tidak berdistribusi normal. 

Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 
 

Sumber : Data hasil Olahan SPSS 29, 2025 
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Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, 

diketahui bahwa variabel Penjualan, Harga Pokok Penjualan, dan 

Laba tidak berdistribusi normal (p < 0,001). 

Hasil kedua uji menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi 

normal, baik untuk variabel Penjualan, HPP, maupun Laba (nilai 

signifikansi < 0,05). 

Transformasi Data 

Untuk memperbaiki distribusi data, dilakukan beberapa teknik 

transformasi, di antaranya: 

Transformasi log (log base 10) 

 

 

Transformasi natural log (ln) 
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Transformasi leg (logaritma eksponensial general) 
 

 

 

 
Sumber : Data hasil Olahan SPSS 29, 2025 

Berdasarkan Tabel di atas, hasil uji normalitas kembali 

menunjukkan bahwa data masih tidak berdistribusi normal (nilai 

signifikansi tetap < 0,05). Transformasi data menggunakan logaritma 

telah dilakukan, namun hasil uji menunjukkan bahwa distribusi tetap 

tidak normal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa variabel 

Penjualan, HPP, dan Laba tidak berdistribusi normal secara signifikan. 

Setelah dilakukan transformasi logaritma, data tetap menunjukkan 

penyimpangan dari distribusi normal. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa data tidak memenuhi asumsi normalitas meskipun 

telah ditransformasikan. 

Oleh karena itu, digunakan metode analisis non-parametrik 

Spearman untuk mengetahui hubungan antar variabel. 
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b. Uji Korelasi Spearman 

Gambar 4.3 Hasil Uji Korelasi Spearman 
 

Sumber : Data hasil Olahan SPSS 29, 2025 

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman, diperoleh bahwa 

terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara Penjualan 

dengan Laba (ρ = 0,709; p < 0,001), serta antara Harga Pokok 

Penjualan dengan Laba (ρ = 0,642; p < 0,001). Hubungan yang positif 

ini menunjukkan bahwa peningkatan penjualan diikuti oleh 

peningkatan HPP dan laba, yang menggambarkan adanya keterkaitan 

erat antar variabel dalam aktivitas operasional perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan minuman. 

 

B. Pembahasan 

 

1. Hubungan Penjualan Dengan Laba 

Korelasi antara Penjualan dan Laba juga menunjukkan hubungan 

yang sangat kuat dan positif (ρ = 0,709; p < 0,001). Artinya, semakin 

tinggi penjualan, semakin tinggi pula laba yang diperoleh perusahaan. 

Penjualan  merupakan  faktor  utama  pembentuk  laba  dalam  laporan 
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keuangan. Peningkatan penjualan berarti peningkatan pendapatan, yang 

apabila biaya-biaya dapat dikendalikan, akan langsung berdampak pada 

kenaikan laba. Temuan ini mendukung teori ekonomi mikro dan keuangan 

yang menyatakan bahwa penjualan adalah salah satu komponen utama 

dalam pembentukan profitabilitas perusahaan. 

Hasil ini diperkuat oleh beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian 

yang dilakukan oleh Sinaga (2019) menunjukkan bahwa peningkatan 

penjualan berhubungan secara signifikan dan positif dengan laba bersih 

pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Hal ini menegaskan bahwa 

penjualan merupakan variabel penting yang memengaruhi profitabilitas 

perusahaan manufaktur, khususnya pada subsektor makanan dan 

minuman. 

Demikian pula, penelitian oleh Septiano (2023) dengan 

perusahaan-perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) juga menemukan bahwa penjualan memiliki 

hubungan positif dan signifikan dengan laba bersih selama periode 2018– 

2022. Penelitian ini menyoroti bahwa semakin tinggi volume penjualan, 

maka semakin besar pula potensi peningkatan laba bersih perusahaan. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Novita Aprilia dan 

Eko Wahjudi (2023) yang mencakup periode 2019–2021 juga 

membuktikan bahwa penjualan berhubungan signifikan dengan laba bersih 

perusahaan pada subsektor makanan dan minuman. Penjualan menjadi 
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faktor utama dalam mendorong profitabilitas perusahaan selama periode 

penelitian tersebut. 

Berdasarkan hasil dan dukungan dari berbagai penelitian terdahulu, 

dapat disimpulkan bahwa penjualan merupakan variabel strategis yang 

sangat berperan dalam menentukan tingkat laba bersih. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu terus meningkatkan volume penjualan melalui strategi 

pemasaran yang efektif serta menjaga efisiensi biaya produksi agar 

peningkatan pendapatan dapat berkontribusi optimal dengan laba 

perusahaan. 

2. hubungan Harga Pokok Penjualan (HPP) Dengan Laba 

Hubungan antara HPP dan Laba menunjukkan hubungan yang kuat 

dan positif (ρ = 0,642; p <0,001). Meskipun secara teori hubungan antara 

HPP dan Laba sering kali diasumsikan negatif (karena HPP adalah 

pengurang dari penjualan untuk menghasilkan laba kotor), hasil positif ini 

bisa dijelaskan dari sisi volume produksi. Ketika penjualan meningkat 

tajam, HPP memang ikut meningkat, tetapi perusahaan tetap memperoleh 

laba karena margin keuntungan masih terjaga. Dalam kasus seperti ini, 

laba tidak turun meskipun HPP naik, karena peningkatan pendapatan lebih 

besar dari peningkatan biaya. Ini menunjukkan efisiensi dan manajemen 

produksi yang baik pada perusahaan dalam sampel penelitian. 

Temuan ini tidak sepenuhnya sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh An’nurah Sartika Dewi (2023), yang menunjukkan bahwa 

HPP berhubungan negatif dengan laba usaha pada perusahaan manufaktur 
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subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016–2020. Dalam penelitian tersebut, peningkatan HPP 

menyebabkan penurunan laba usaha secara signifikan, mengindikasikan 

bahwa tingginya biaya produksi yang tidak diimbangi dengan peningkatan 

penjualan dapat menggerus keuntungan perusahaan. 

Selain itu, Pratiwi Nusi (2021) dalam penelitiannya menyoroti 

pentingnya metode perhitungan biaya, seperti metode full costing, yang 

dapat memberikan informasi yang lebih akurat mengenai HPP dan 

dampaknya dengan laba bersih. Peningkatan efisiensi dalam pengelolaan 

HPP terbukti dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Hal ini 

mendukung temuan dalam penelitian ini bahwa peningkatan HPP tidak 

selalu merugikan, selama perusahaan mampu menjaga efisiensi dan 

mengelola beban produksi secara optimal. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

hubungan antara HPP dan laba tidak selalu bersifat negatif, melainkan 

sangat bergantung pada konteks manajerial dan operasional perusahaan. 

Dalam kondisi perusahaan yang mampu mengelola produksi secara efisien 

dan mempertahankan volume penjualan tinggi, kenaikan HPP justru masih 

dapat disertai dengan peningkatan laba. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan penjualan dan 

harga pokok penjualan dengan laba bersih pada perusahaan manufaktur sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020- 

2024. Simpulan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penjualan memiliki hubungan yang sangat kuat dan positif dengan Laba 

perusahaan. Artinya, semakin tinggi penjualan, semakin besar pula laba 

yang diperoleh. Hal ini membuktikan bahwa penjualan merupakan salah 

satu faktor dominan yang memengaruhi pencapaian laba dalam perusahaan 

manufaktur. 

2. Harga Pokok Penjualan (HPP) juga memiliki hubungan yang kuat dan 

positif dengan Laba. Korelasi positif ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan HPP masih mampu diimbangi dengan peningkatan laba, 

kemungkinan karena peningkatan biaya produksi disertai dengan 

peningkatan volume penjualan dan efisiensi manajemen. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan yang erat antara Penjualan, HPP, dan Laba. Oleh karena itu, 

pengelolaan penjualan dan pengendalian biaya produksi merupakan aspek 

penting dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
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B. Saran 

 

1. Bagi perusahaan 

Disarankan untuk terus mengupayakan peningkatan volume 

penjualan melalui penerapan strategi pemasaran yang tepat dan 

berkelanjutan. Hal ini penting dilakukan mengingat hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penjualan memiliki hubungan yang signifikan 

dengan laba perusahaan. Strategi pemasaran yang efektif diharapkan dapat 

meningkatkan pendapatan dan memperkuat posisi perusahaan di pasar. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain 

yang juga berpotensi memengaruhi laba perusahaan, seperti biaya 

operasional, beban pajak, strategi pemasaran, atau efisiensi produksi. Hal 

ini dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif dengan faktor- 

faktor yang memhubungani laba. 
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HASIL PENELITIAN DALAM JUTAAN RUPIAH 

 

No 
Kode 

Perusahaan Tahun 
X1 

Penjualan X2 HPP Y Laba 

1 ADES 2020 673364 330799 135789 

  2021 935075 435507 265758 

  2022 1290992 620240 364972 

  2023 1525445 714509 395798 

  2024 1956431 950220 527368 

2 AISA 2020 1283331 965172 1204972 

  2021 1520879 1179813 8771 

  2022 1835284 1355222 -62359 

  2023 1704013 1138415 18796 

  2024 1920620 1212923 69482 

3 BOBA 2020 68570 37099 18796 

  2021 74192 42557 17466 

  2022 84237 84237 10738 

  2023 153776 111802 14958 

  2024 178263 125682 15984 

4 BUDI 2020 2725866 2371651 67093 

  2021 3374782 2932579 91723 

  2022 3382326 2968749 93065 

  2023 3944953 3464462 102542 

  2024 4009264 3588394 67848 

5 CAMP 2020 956634 439655 44045 

  2021 1019133 464038 100066 

  2022 1129360 500329 121257 

  2023 1135790 466026 127426 

  2024 1158489 486382 97110 

6 CEKA 2020 3634297 3299157 181812 

  2021 5359440 4997372 187066 

  2022 6143759 5722153 220704 

  2023 6337428 5948916 153574 

  2024 8002904 7456859 324942 

7 CLEO 2020 972634 562235 132772 

  2021 1103519 642038 180711 

  2022 1674053 829195 192467 

  2023 2090115 907366 305879 

  2024 2696813 1125326 474019 

8 COCO 2020 171048 143396 2738 
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  2021 224437 186111 8532 

  2022 289795 233269 6621 

  2023 171060 157836 -50439 

  2024 161089 152035 -52561 

9 DLTA 2020 546336 179156 123465 

  2021 681205 204614 187992 

  2022 778744 235763 230065 

  2023 736838 224064 199611 

  2024 646763 197801 142367 

10 DMND 2020 6110155 4790950 205589 

  2021 6973718 5497126 351470 

  2022 8461768 6681418 382105 

  2023 9239926 7212874 319078 

  2024 9811549 7734005 363732 

11 ICBP 2020 46641048 29416673 7418574 

  2021 56803733 36526493 7900282 

  2022 64797516 43005230 5722194 

  2023 67909901 42783641 8465123 

  2024 72597188 45704099 8813377 

12 FOOD 2020 94563 59675 -17398 

  2021 91560 62727 -14658 

  2022 87016 68922 -22068 

  2023 77589 63675 -20380 

  2024 82309 72899 -23692 

13 GOOD 2020 7719379 5603881 245103 

  2021 8799579 6379825 492637 

  2022 10510942 7853878 521714 

  2023 10543572 7670055 601467 

  2024 12235369 8742100 687194 

14 HOKI 2020 1173189 1029660 38038 

  2021 933597 820501 12533 

  2022 925708 823698 90572 

  2023 1284510 1181248 -3370 

  2024 1298675 1194458 -6111 

15 IKAN 2020 84646 69353 -1087 

  2021 111367 94701 1599 

  2022 113336 94846 2035 

  2023 143806 116144 934 

  2024 116759 96957 432 

16 INDF 2020 81731469 54979425 8752066 
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  2021 99345618 66881557 11203585 

  2022 110830272 76858272 9192569 

  2023 111703611 75653142 11493733 

  2024 115786525 75649996 13077496 

17 KEJU 2020 961217 667265 121000 

  2021 1042307 705320 144700 

  2022 1044368 748863 117370 

  2023 1019669 756669 80342 

  2024 1264335 890588 146880 

18 MLBI 2020 1985009 1044783 285617 

  2021 2473681 1111984 665850 

  2022 3114907 1191216 924906 

  2023 3322282 1302154 1066467 

  2024 3383969 1288566 1142246 

19 MYOR 2020 24476953 17177830 2098168 

  2021 27904558 20981574 1211052 

  2022 30669405 23829982 1970064 

  2023 31485008 23077230 3244872 

  2024 36072949 27770649 3067667 

20 PANI 2020 180460 164844 224 

  2021 282803 265191 1680 

  2022 872132 456331 288311 

  2023 2158892 1080207 780679 

  2024 2832586 1247938 1267553 

21 PCAR 2020 46602 37460 -15957 

  2021 161842 140456 1278 

  2022 228289 196283 4932 

  2023 273941 234460 9204 

  2024 246983 220657 -348 

22 PSDN 2020 895456 768310 -52304 

  2021 868091 814178 -81182 

  2022 638377 514582 -25834 

  2023 266131 202405 143397 

  2024 44595 40378 -20536 

23 PSGO 2020 930503 662204 26500 

  2021 1766254 1329816 213841 

  2022 1972824 1408515 257682 

  2023 2049487 1480090 549244 

  2024 2127994 1464049 350647 

24 ROTI 2020 3212034 1409870 168610 
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  2021 3287623 1501277 281340 

  2022 3935182 1849122 432247 

  2023 3820532 1755607 333300 

  2024 3932169 1785500 362195 

25 SKBM 2020 3165530 2850011 5415 

  2021 3847887 3316793 29707 

  2022 3802296 3189017 86635 

  2023 2839561 2494736 2306 

  2024 2269370 1957978 -83447 

26 SKLT 2020 1253700 920111 42520 

  2021 1356846 979016 84524 

  2022 1539310 1131872 74865 

  2023 1794345 1324089 78089 

  2024 2293274 1709866 119048 

27 STTP 2020 3846300 2776101 628628 

  2021 4241856 3209530 617573 

  2022 4931553 3901792 624524 

  2023 4767207 3331181 917794 

  2024 4959939 3399584 1314430 

28 TAYS 2020 308228 232587 3134 

  2021 315940 241026 4911 

  2022 332022 245183 7732 

  2023 255596 186994 -19466 

  2024 167392 134204 -67872 

29 TBLA 2020 10863256 8239389 680730 

  2021 15972216 12832503 791916 

  2022 16579960 13105237 801440 

  2023 15317617 12396300 612218 

  2024 17410560 14408758 701020 

30 ULTJ 2020 5967362 3738835 1109666 

  2021 6616642 4241696 1276793 

  2022 7656252 5199164 965486 

  2023 8302741 5611170 1186161 

  2024 8874202 5852425 1153916 
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